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 Abstract: Tanggap darurat adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan ketika bencana terjadi 
yang bertujuan untuk meminimalkan dampak dari 
bencana dan pemulihan dari bencana. Kegiatan 
dapat berupa pemeriksaan rutin Kesehatan dan 
edukasi Kesehatan. Pelaksanaan yang baik dan 
terorganisir dari setiap fase bencana akan 
meminimalkan dampak bencana dan mempercepat 
pemulihan pasca bencana. Tujuan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah mengoptimalkan 
Kesehatan masyarakat dan pengetahuan dalam 
penatalaksanaan kegawatdaruratan. Metode 
pelaksanaan melalui 4 tahap; 1) tahap kordinasi; 2) 
tahap sosialisasi; 3) tahap pelaksanaan; dan 4) 
tahap evaluasi. Hasil yang didapatkan adalah 
terdapat 15 tenda pengungsi dengan jumlah 
pengungsi 358 orang yang didominasi dewasa dan 
anak-anak di Ciherang, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. 
Masalah Kesehatan yang ditemukan adalah ISPA, 
gastritis, hipertensi, penyakit kulit, diare, dan 
Diabetes Melitus. Evaluasi kegiatan yaitu masalah 
Kesehatan korban selama tanggap darurat teratasi 
dengan pemberian pelayanan Kesehatan dan 
pengetahuan korban meningkat dalam 
penatalaksanaan kegawatdaruratan bencana. 
Selain dari itu perlu direkomendasikan dalam 
pendirian mandi cuci kakus darurat dan akses air 
bersih. 
Pada era globalisasi ini terdapat sejumlah kalangan 
masyarakat ini yang dapat melakukan segalah 
aktifitas secara tidak langsung, sehingga dengan 
zaman yang modern ini bisa saja membantu 
masyarakat untuk dapat mengakses segalah 
sesuatu dengan berbagai alat komunikasi yang 
dapat berupa Handphone, Personal Stereo, Televisi 

Keywords:  
Gempa, Masyarakat dan 
PromKes 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM
mailto:edomrudiantoottu01@gmail.com


2042 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.2, No.10 Oktber 2023 
 

 ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

dan lain sebagainnya sehingga dapat mengetahui 
informasi-informasi terbaru yang terjadi pada 
semedemikian rupa. Namun terdapat diseluruh 
kalangan masyarakat juga dapat melihat akan 
kejadian-kejadian yang telah terjadi namun 
sayangnya tidak bisa dapat menangani akan 
problem tersebut karena apa yang terjadi itulah 
dapat direkayasa dari alam yang tidak bisa dilarang 
oleh manusia untuk jangan terjadinya akan 
kejadian tersebut, namun bisa dijaga mestinya 
masyarakat harus dapat menjaga akan kebersihan 
lingkungan tersebut sehingga kebersihan alam 
harus terus terjaga sehingga alam tetap terjaga. 
Namun akan kejadian tersebut bukannlah kejadian 
yang direncanakan melainkan salah satu teguran 
yang nyata akan manusia dalam menjaga tingkah 
laku dalam mengambil suatu keputusan. Pada 
umumnya penyuluhan tersebut dapat 
menggambarkan akan proses penanganan akan 
suatu kejadian yang sering terjadi dan yang pernah 
terjadi yang tidak bisa dapat ditangani oleh 
seseorang tanpa mengetahui akan solusi untuk 
menangani suatu kejadian tersebut, namun adanya 
suatu penyuluhan ini sehingga bisa dapat 
membantu dan memberikan akan solusi 
penanganan suatu problem yang kini terjadi 
dengan cara pemberian promkes kepada seluruh 
masyarakat Kp. Sarampad Desa Cisarua Kec. 
Cugenang, Cianjur Jawa Barat. Dalam pemberian 
penkes pada masyarakat tersebut dapat dibutuhkan 
banyak teknik untuk dapat memudahkan akan 
setiap kegiatan tersebut agar mudah dipahami oleh 
masyarakat tersebut dengan berbagai cara yang 
digunakan. 
 

PENDAHULUAN  
Dalam proses penyuluhan yang terjadinya gempa bumi pada masyarakat Kp. 

Sarampad Desa Cisarua Kec. Cugenang, Cianjur Jawa Barat yang dapat merusaki alam sekitar 
dengan dapat mengorbankan tempat tinggal masyarakat dengan guncangan alam yang dapat 
mengorbankan kematian juga bagi manusia dengan kejadian tersebut. Penyuluhan tersebut 
juga dapat diberikan pemeriksaan kesehatan gratis bagi masyarakat tersebut dengan segalah 
obat-obatan yang bisa dapat memandai akan segalah sakit penyakit yang diderita pada saat 
terjadinya gempa bumi sehingga dapat terbawah pikiran yang tidak bisa diinginkan karena 
kejadian tersebut. Dalam penyuluhan ini juga bisa dapat membantu akan masyarakat dalam 
bentuk kesehatan beserta makan minum dan segalah kebutuhan pakaian, pun dapat 
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terpenuhi walaupun tidak sesuai dengan ekspetasi namun bisa dapat membantu akan 
masyarakat. 

Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk dapat memberikan wawasan pengalaman 
yang baru akan masyarakat dalam menghadapi suatu kejadian yang tidak di inginkan 
sehingga bisa dapat mengatasi suatu problem yang dapat membuat kepanikan masyarakat. 
Dalam proses penyuluhan itu berjalan terdapat seputaran masyarakat yang dapat memiliki 
Hipertensi namun terdapat yang memiliki penyakit Hipertensi karena faktor keturunan dan 
adapun juga yang karena faktor kejadian karena searahya dengan pemikiran yang bisa dapat 
membuatnya panik akan kejadian tersebut sehingga terdapat kenaikan tekanan darah pada 
masyarakat tersebut. Harapan dari peneliti tersebut adalah semoga dengan adanya kegiatan 
Penuyuluhan Kepada Masyarakat (PKM) ini bisa sangat membantu akan masyarakat dalam 
menangani suatu problem atau kejadian yang secara tiba-tiba dapat terjadi  agar jangan 
dapat memberikan kepanikan dalam diri untuk dapat menanganinya melainkan dengan cara 
beradaptasi dan dapat merencanakan solusi yang semudahnya bisa dapat membantu dalam 
penanganan problem tersebut entah problem yang ringan atau berat yang dianggap sulit 
untuk menanganinya. 

 
METODE 

Kegiatan Penyuluhan Kepada Masyarakat (PKM) ini berjalan karena adanya seluruh 
alat yang bisa dapat membantu akan kegiatan ini sehingga proses kegiatan ini bisa 
diselesaikan dengan waktu yang ditentukan. Dengan adanya bantuan alat-alat yang 
dibutuhkan sehingga kegiatan ini mudah dipahami dan dimengerti oleh seluruh masyarakat 
sekitarnya sehingga seluruh maksud dan tujuan kegiatanpun dapat tercapai sehingga 
terdapat kepuasan bagi tim penelitian maupun seluruh masyarakat yang dapat menjadi 
suatu sasaran kegiatan tersebut. Dengan kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis, dari tim 
peneliti dapat menyediakan berbagai macam alat diantaranya (Stetoskop, termometer, 
tensimeter, buku gambar, pensil warna dan lain sebagainnya) dengan berbagai kebutuhan 
sesuai dengan tujuan kegiatan, sehingga dapat membantu mengecek kesehatan secara gratis 
sekaligus pemberian belajar bagi anak-anak usia dini dengan mengajarkan cara menggambar 
dan membaca beserta ajaran do’a terkhususnya untuk kaum islam. Dengan pelajaran kepada 
anak-anak usia dini berjuan untuk dapat mengukur akan tingkat pendidikan atau 
pemahaman akan pembelajaran yang diberikan oleh bapak ibu guru agar bisa dapat 
menambah wawsan pengetahuan bagi anak-anak tersebut, namun banyak anak-anak 
tersebut masih bisa dapat ingat akan setiap proses pembelajaran sehingga setiap 
pembelajara yang diberikan oleh tim penyuluhan bisa mudah di pahami. 

Dengan penyuluhan tersebut masyarakat bisa dapat diingatkan untuk dapat menjaga 
pola hidup sehat dengan kondisi yang sedang dihadapi dan bisa membantu agar selalu 
berpegang pengharapan dalam terus mengahadapi suatu situasi yang begitu penuh dengan 
kepanikan. Dengan serangkaian data-data yang dikumpulkan oleh tim penyuluhan sebagian 
besar masyarakat yang terdapat kepanikan agar dapat menimbulkan Hipertensi karena atas 
kejadian yang sedang terjadi. Namun adanya penyuluhan ini semoga penyakit Hipertensi 
yang dialami oleh sebagian besar masyarakat bisa dapat diatasi dengan saran yang dapat 
diberikan sehingga penyakit yang dialami segera pulih. Dengan waktu pelaksanaan kegiatan 
Penyuluhan Kepada Masyarakat (PKM) ini yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 
telah sepakati bersama pada saat melakukan survei lokasi yang sudah ditentukan oleh kedua 
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bela pihak antara sasaran kegiatan dan tim penyuluhan, yang dimana dapat ditentukan pada 
tanggal 17 Desember 2023 pada jam 09:00-12:30 dan semuannya di laksanakan sesuai 
dengan rencana sehingga mulai dari awal perencanaan hingga tahap evaluasi semuannya 
berjalan dengan baik, dengan judul kegiatan yaitu “Pencegahan Hipertensi Pasca Bencana” 
 
HASIL 

 
Gambar 1.3 

Gambar 1.3 diatas menjelaskan akan keberangkatan tim untuk menuju kepada tempat 
lokasi kegiatan. 

 
Gambar 1.2 

Gambar 1.2 diatas menjelaskan akan perjalanan tim 
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Gambar 1.3 

Gambar 1.3 diatas menjelaskan akan pemberian sembako kepada pihak Rt yang sebagai 
titik kumpul pada tim kegiatan 

 
Gambar 1.4 

Gambar 1.4 diatas menjelaskan akan proses melakukan pemeriksaan kesehatan gratis 
kepada masyarakat 
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Gambar 1.5 

Gambar 1.5 diatas menjelaskan dokumentasi antara tim PKM dan beserta masyarakat 
 
DISKUSI  

Penyuluhan Kepada Masyarakat (PKM) adalah salah satu bentuk kegiatan yang bisa 
dapat dilaksanakan oleh dosen maupun mahasiswa yang dimana kegiatan tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk pemberian ilmu pengetahuan dan praktek kepada seluruh 
masyarakat yang ada di indonesia. Namun kegiatan tersebut juga dapat dilihat dari suatu visi 
misi suatu instansi yang dimana mahasiswa harus dapat beroriensi dengan masyarakat 
dengan ruang lingkup pemberian suatu penkes yang lebih kepada kegawat darurat dalam 
penanganan bencana. Dengan kegiatan tersebut dapat berlangsung dengan seluruh 
kesepakatan bersama antara kedua belah pihak yang beralokasi di Kp. Sarampad Desa 
Cisarua Kec. Cugenang, Cianjur Jawa Barat yang dalam keadaan sedang menghadapi suatu 
kejadian gempa bumi yang dapat mempengaruhi dan banyak korban pada saat kejadian 
tersebut sehingga kepanikan pada masyarakat sangat tinggi pada diri masyarakat sehingga 
bisa dapat menimbulkan tekanan darah tinggi yang pada dasarnya normal tetapi pada saat 
kejadian tersebut bisa saja kondisinya bisa saja tidak stabil dengan tekanan darah yang 
tinggi. Namun sayangnya setelah kegiatan tersebut terdapat masalah-masalah atau seluruh 
rangkaian perasaan yang dirasakan telah teratasi dengan berbagai macam cara yang harus 
digunakan sehingga problem yang dihadapi telah terpenuhi. 

WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa penyakit kronis atau 
noncommunicable diseases disebabkan karena pola makan yang tidak sehat dan kurang 
aktifitas fisik yang menjadi faktor resiko utama yang dapat dimodifikasi dan diikuti dengan 
penggunaan alkohol serta tembakau yang berlebih. Sedangkan faktor resiko yang tidak dapat 
dimodifikasi seperti genetic 

Hipertensi dipengaruhi oleh tekanan darah. Tekanan darah dikontrol oleh berbagai 
faktor, yaitu: 1) regulasi volume tekanan darah, 2) resistensi pembuluh darah oleh sistem 
syaraf pusat dan sistem syaraf parasimpatis, 3) irama sirkadian yang berhubungan dengan 
sistem RAA. Selain itu, tekanan darah yang bersifa kontinyu, secara linier akan 
mempengaruhi morbiditas dan mortalitas kardiovaskular, serta tekanan darah yang tinggi 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


 2047 
JPM 

Jurnal Pengabdian Mandiri  
Vol.2, No.10 Oktber 2023 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM          ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) 

 

merupakan faktor resiko utama penyakit stroke, dan penyakit kardiovaskular. Beberapa 
faktor yang mengkontrol tekanan darah berfungis untuk mempertahankan tekanan darah 
tetap dalam keadaan normal, yaitu 120 mmHg pada tekanan sistolik dan 80 mmHg pada 
tekanan diastolik. Namun, apabila tekanan darah secara tetap >130 mmHg pada tekanan 
sitolik dan >80 mmHg pada tekanan diastolik maka dapat dikatakan hipertensi. Menurut 
pedoman ESC/ESH tatalaksana hipertensi yaitu dengan penatalaksanaan nonfaramologi dan 
farmakologi. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah membantu meringankan beban mental 
dari warga desa Ciherang yang terdampak bencana gempa. Diharapkan melalui kegiatan 
pengukuran tekanan darah ini dapat diketahui status hipertensi dari warga. Hasil 
pengukuran tekanan darah didapatkan 9,7% mengalami tekanan darah tinggi (130-139/85-
89 mmHg) dan 37,1% warga mengalami hipertensi (≥140/90 mmHg). Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Indonesia melaporkan bahwa Indonesia dilalui oleh tiga 
lempeng tektonik, yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng 
Pasifik.(Lukyani 2022) Gempa bumi Cianjur Jawa Barat pada bulan November 2022 adalah 
gempa bumi berkekuatan 5.6 MW dengan kedalaman 10 km. Menurut laporan Kepala Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Dwikorita Karnawati, gempa Cianjur dipicu 
oleh pergeseran sesar baru yang disebut Patahan Cugenang. Patahan tersebut membentang 
sepanjang Sembilan kilometer dan melintasi sembilan desa di dua kecamatan.(Thirafi 2022) 
Menurut laporan wartawan tribun news, ada banyak rumah warga di desa Ciherang yang 
rusak dari tingkat ringan hingga berat. Warga banyak yang mengungsi ke lapangan sepak 
bola dan tinggal di tenda-tenda pengungsian. (Haryadi 2022). Berdasarkan laporan dari 
Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur diketahui ada 15,39%  masyarakat di Kabupaten Cianjur 
yang menderita Hipertensi.  

 Selama 3 hari kegiatan, sebanyak 124 warga datang ke tenda pemeriksaan 
mencakup Ibu hamil, dan laki-laki dan perempuan dewasa. Hasil pengukuran tekanan darah 
didapatkan 36,3% warga memiliki tekanan darah yang rendah (<120/80 mmHg), 16,9% 
warga tekanan darahnya normal (120-129/80-84 mmHg); 9,7% mengalami tekanan darah 
tinggi (130-139/85-89 mmHg) dan 37,1% warga mengalami hipertensi (≥140/90 mmHg). 
Warga laki-laki yang mengalami tekanan darah tinggi didapatkan sebanyak 2 orang (11,8%) 
dan yang mengalami hipertensi sebanyak 6 orang (35,3%). Sedangkan warga perempuan 
yang mengalami tekanan darah tinggi didapatkan 10 orang (9,3%) dan yang mengalami 
hipertensi sebanyak 40 orang (37,4%). Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan ketika bencana terjadi yang bertujuan untuk meminimalkan dampak dari bencana 
dan pemulihan dari bencana. Kegiatan dapat berupa pemeriksaan rutin Kesehatan dan 
edukasi Kesehatan. Pelaksanaan yang baik dan terorganisir dari setiap fase bencana akan 
meminimalkan dampak bencana dan mempercepat pemulihan pasca bencana.   

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih 
dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran 
dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang. Peningkatan 
tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu lama (persisten) dapat menimbulkan 
kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit jantung koroner) dan otak 
(menyebabkan stroke) bila tidak dideteksi secara dini dan mendapat pengobatan yang 
memadai. Hiperetensi tersebut dapat dilihat dari berbagai jenis-jenis Hipertensi yaitu 
Primer, Sekunder dan Tersier. 
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KESIMPULAN  
Harapan dari penyusun artikel ini semoga artikel ini dapat bermanfaat bagi seluruh 

pembaca dan peneliti juga dapat menerima seluruh kritik dan saran karena peneliti juga 
sadar akan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki karena peneliti juga seoarang maklukh 
lemah yang penuh dengan segalah kekurangan yang dimiliki. Diakhir dari sebuah 
penyusunan artikel ini peneliti hanya dapat mengucapkan limpah terimakasih banyak untuk 
seluruh panitia kegiatan penyuluhan baik tim sasaran kegiatan maupun tim penelitian 
maupun bapak dosen pendamping dari bagian Lembaga Penelitian & Pengmas beserta bapak 
dosen mata kuliah beserta selaku ketua STIKes Faathir Husada Tangerang dari awal 
perencanaan kegiatan hingga akhir evaluasi yang turut berpartisipasi dalam melancarkan 
kegiatan Penyuluhan Kepada Masyarakat (PKM) ini sehingga dapat berakhir dengan seluruh 
rencana. 

Namun harapan sebesar-besarnya dari seorang peneliti untuk seluruh pembaca 
sehingga namun hasil saya dapat digunakan sebagaimana mestinya, apabila didalam hasil 
saya banyak yang salah atau yang seharusnya dikritik apabila terdapat kesalahan atau 
kekeliruan dalam proses penyusunan. 
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